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ABSTRAK 

SITI MAQFIROH, 13PSC01567. Pembelajaran mengkritik karya Seni 

dengan bahasa yang santun. (Studi Kasus di Kelas VI SDN 1 Penyangkringan 

Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal Tahun 2014/2015). Tesis Program Studi 

Pendidikan Bahasa Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten 

2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk;1) Mengetahui bagaimanakah proses 

pembelajaran mengritik karya seni dengan bahasa yang santun pada siswa VI 

SDN 1 Penyangkringan Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal  Semester 1 Tahun 

Pelajaran 2014/2015 berlangsung?; 2) Mengapa pelaksanaan  pembelajaran 

mengritik karya seni dengan bahasa yang santun di VI SDN 1 Penyangkringan 

Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal  Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015 

terjadi seperti ketika dilakukan pengamatan?. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus terhadap pembelajaran di kelas VI SDN 1 Penyangkringan Kecamatan 

Weleri Kabupaten Kendal  Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015. Data-data 

penelitian ini diperoleh melalui kegiatan 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) studi 

arsip/dokumen. Pemerolehan data utama dilakukan dengan tujuh langkah yaitu 1) 

observasi, 2) tekstualisasi, 3) pemultikoloman, 4) segmentasi, 5) prosedur 

tematisasi, 6) proposisionalisasi, dan 7) reduksi. Pengujian validitas data 

dilakukan dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber.  Data dianalisis 

dengan prosedur 1) diuraikan, 2) ditafsirkan, 3) dirangkum, 4) disimpulkan, dan 

5) diprediksi tindak lanjutnya. 

Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan 1) Siswa melaksanakan kegiatan 

belajar penuh semangat 2) Media pembelajaran yang digunakan menarik minat 

siswa 3)Metode yang digunakan memotivasi siswa untuk giat belajar 4) Objek 

yang dikritik menarik minat belajar; dan 5) Guru kurang dapat mengelola waktu 

pembelajaran dengan baik. 

 Pelaksanaan pembelajaran mengkritik karya seni dengan bahasa yang santun 

dengan metode diskusi  dapat berlangsung dengan baik karena;1) Siswa 

melaksanakan kegiatan belajar penuh semangat karena merasa senang;2) Media 

pembelajaran yang digunakan menarik minat siswa karena objek yang dikritik 

adalah benda asli;3) Metode yang digunakan memotivasi siswa untuk giat belajar 

karena guru menguasai metode dengan baik;4) Objek yang dikritik menarik minat 

belajar karena objek tersebut jarang dijadikan objek kritik seni,dan;5) Guru 

kurang dapat mengelola waktu pembelajaran dengan baik karena waktu banyak 

tersita untuk diskusi. 

 

Kata kunci: Pembelajaran, Mengkritik karya Seni, Bahasa yang Santun 

 



 
 

xiv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

    ABSTRACT 

 

 

SITI MAQFIROH, 13PSC01567. The Teaching and Learning on Critisizing 

Work of Art . (A Case Study in Grade VI SDN 1 Penyangkringan Kecamatan Weleri 
at theFirst Semesterof the Academic Year 2014/2015). Thesis Magister Programme 

Widya Dharma University, Klaten. 2013. 

The problems studied in this thesis are (1) How is the teaching and  learning 

process oncritisizingwork of art in grade VI SDN 1 Penyangkringan Kecamatan 

Weleri  at thefirst semesterof the academic year 2014/2015?; 2) Why does the teaching 

and  learning process oncritisizingwork of art in grade VI SDN 1 Penyangkringa 

Kecamatan Weleri at thefirst semester of the academic year 2014/2015 occur as it is 

observed?  

The theory used in this study were drawn from several different sources. The 

theory used are the theory of learning, the teacher's role in learning, speaking, the 

meaning of art work critique, the objective of art work critique, aspects needed to discuss 

in art work critique, and  methods of critisizingart work. 

The method used was qualitative in form of case study  conducted in the teaching 

and learning oncritisizingwork of art in grade VI SDN 1 Penyangkringan Kecamatan 

Weleri at thefirst semesterof the academic year 2012/2013. 

The research data obtained through 1) observation, 2) interviews, and 3) study of 

records/documents. The main data acquisition is done by seven steps: 1) observation, 2) 

textualization, 3) multicolumn, 4) segmentation, 5) thematization procedure, 6) 

propositionalaziation, and 7) reduction. Testing the validity of the data is done by 

triangulation and triangulation of data sources. Data were analyzed through the 

procedures 1) described, 2) interpreted, 3) summarized, 4) concluded, and 5) predicted 

follow-up. 

The data which researcher has found in this study are; 1) teacher doesn’t explain 

the objectives of lesson and indicators. He can’t manage the time properly so that the 

evaluation doesn’t run well. Moreover, the teacher is expert on the material that he 

thought, also in the last meeting he has made conclusion and encouragement; 2) in the 

beginning, students are passive on answering teacher’s questions but by the time they can 

enjoy the lesson and be active on the learning, in the class discussion students are more 

passive  3) the materials that has been taught is too wide so that the learning seems in 

hurry 4) the implementation of methods use many variation which are lecturing, question 

and answer, assignment and discussion but unfortunately the class discussion method is 

not precise; 5) learning media only use a whiteboard 

From the analysis of data, it can be concluded that : 1)teacher; a) is not able to 

open the lesson because the teacher doesn’t deliver the objectives of lesson and indicator, 

b) cannot manage time well because the evaluation is not carry out 2) students; they are 

passive on class discussion because there is no question and answer, input or objection 3) 

material: is too wide, it seems teacher in a rush when deliver the lesson 4)methods; a) 

teacher uses many variations of methods, it consists of lecturing, question answer, 

assignment and discussion, b)  implementation of discussion method is not precise 

because it doesn’t involve moderator and secretary, 5)learning media; only use a 

whiteboard to draw table. 

 

Key words : teaching and learning, critisizing ,work of art . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pembelajaran ketrampilan berbicara khususnya mengkritik suatu karya 

seni masih banyak mengalami hambatan. Pembelajaran adalah suatu proses 

hubungan timbal balik atau interaksi yang terjadi antara pendidik (guru) dan 

peserta didik (siswa) dalam rangka mencapai suatu kompetensi yang 

diharapkan dalam suatu mata pelajaran tertentu.  

      Dalam proses pembelajaran tersebut siswa berkedudukan sebagai subjek 

pembelajaran sedangkan guru berkedudukan sebagai fasilitator dan motivator 

yang mempunyai peran penting untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan efektif dalam rangka mewujudkan tujuan yang ingin 

dicapai.  

       Untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif 

diperlukan manajemen kelas yang baik. Karena manajemen kelas akan 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Manajemen kelas yang baik ditandai 

dengan penggunaan pendekatan dan metode yang tepat, bahan ajar menarik, 

alokasi waktu yang tepat, cara penyampaian yang menarik dan lain-lain. 

Semua mata pelajaran dalam proses pembelajarannya memerlukan kondisi 

yang seperti itu, termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia.  

 Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan yang diajarkan di sekolah mulai tingkat 
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pendidikan dasar dan menengah (SD, SMP, SMA/SMK). Di tingkat sekolah 

dasar (SD) keterampilan berbicara masih diajarkan di tiap semester. 

 Berdasarkan KKG guru kelas VI di Kecamatan Weleri bahwa di kelas VI 

sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat materi 

pembelajaran berbicara salah satunya adalah memberikan tanggapan berupa 

mengkritik menggunakan bahasa yang lugas dan sopan. Keterampilan 

berbicaran merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang cukup sulit 

dipelajari oleh siswa SD, karena siswa dituntut untuk berani berbicara di 

hadapan orang lain, berpikir spontan, menyusun kalimat yang baik dan benar, 

menggunakan ekspresi wajah, dan lain-lain. Atas dasar pemikiran inilah 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pembelajaran berbicara, 

dalam hal ini berbicara untuk mengkritik karya seni dengan bahasa yang santun 

di kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015.  

Penentuan objek penelitian tentang pembelajaran mengritik karya seni di 

kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di SDN 1 Penyangkringan 

Negeri Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal didahului dengan informasi 

melalui telepon dan sms kepada kepala sekolah dan guru kelas VI, dan  dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: Pertama, dalam menyampaikan materi 

berbicara perlu dipersiapkan secara matang baik dalam persiapan mengajar 

maupun media bantu pembelajaran. Kedua, masih belum lengkapnya sarana 

prasarana pembelajaran seperti LCD, media patung sebenarnya dan ruang 

khusus nya. Ketiga, masih ada guru yang masih kurang mampu 

mengoperasikan media pembelajaran seperti Laptop dan LCD. Keempat, 
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keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah 

satu aspek yang penting dalam  proses pembelajaran siswa, karena dengan 

pembelajaran ini dimaksudkan siswa mampu mengungkapkan ide, gagasan dan 

perasaan secara lisan. 

Pemilihan lokasi penelitian di  SDN 1 Penyangkringan memang 

dianggap perlu demi kemajuan dan keberhasilan peserta didik, di samping itu 

secara kebetulan tanpa penulis duga SDN 1 Penyangkringan merupakan salah 

satu sekolah berstandar Nasional (SSN) dan berdasarkan survei laporan yang 

disampaikan pengawas dalam rapat Kepala Sekolah SD se-Kabupaten Kendal 

SDN 1 Penyangkringan menduduki peringkat ke-8 dari 33 SD Negeri se-

Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal.   

SDN 1 Penyangkringan memiliki 16 guru dan satu penjaga sekolah . 

Diantara 16 guru tersebut terdapat dua orang guru pengampu kelas VI, yakni 

Ibu Endang Lestari,S.Pd,SD dan  Bapak Budi Listiyanto,S.Pd,SD Keduanya 

merupakan guru berkualifikasi pendidikan (berijazah) sarjana Sekolah Dasar 

dan cukup aktif dalam kegiatan  KKG baik di tingkat sekolah, maupun tingkat  

Gugus Pandansari  Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. 

Meskipun SDN 1 Penyangkringan termasuk sekolah tua dan sudah 

berstandar SSN tetapi fasilitas penunjang untuk kegiatan belajar mengajar 

seperti laboratorium bahasa, LCD, dan perangkat audio visual yang lain 

jumlahnya masih kurang. Dari dua belas kelas yang ada dan dengan jumlah 

siswa 270  orang hanya tersedia dua buah LCD. Artinya fasilitas belajar siswa 
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untuk pembelajaran bahasa Indonesia masih minim apalagi fasilitas untuk 

pembelajaran seni. 

Siswa yang bersekolah di SDN 1 Penyangkringan sebagian besar 

berasal dari SD-SD di sekitar wilayah Weleri dan sebagian kecil berasal dari 

wilayah Kecamatan Rowosari dan.kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, 

Kalau dilihat dari prestasi akademik siswa yang masuk (input) juga tidak 

terlalu baik karena lulusan TK yang mempunyai biaya biasanya memilih 

melanjutkan  ke sekolah sekolah swasta di  sekitar Weleri.  

Dalam kaitannya dengan keterampilan berbicara, prestasi bagi siswa 

SDN 1 Penyangkringan belum memuaskan. Hal ini terbukti dengan sedikitnya 

perolehan juara atau penghargaan untuk lomba-lomba yang berbasis 

keterampilan berbicara seperti lomba pidato, retelling story, baca puisi, baca 

cerpen, dan lain-lain di tingkat kabupaten, karesidenan, maupun provinsi. 

Pemilihan pembelajaran mengritik karya seni dengan bahasa yang 

santun di kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di SDN 1 

Penyangkringan yang dijadikan sebagai objek penelitian didasarkan pada tiga 

pertimbangan. Pertama, dalam KTSP SDN 1 Penyangkringan kompetensi 

dasar mengritik karya seni dengan bahasa yang santun diajarkan di kelas VI  

semester ke-1. Kedua, guru yang mengampu pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di SDN 1 Penyangkringan 

adalah Ibu Endang Lestari, S.Pd.yang merupakan salah satu guru kelas yang 

cukup senior dan berpengalaman. Ketiga, oleh kepala sekolah dan kepala 

urusan kurikulum diarahkan untuk mengadakan penelitian di kelas tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

   Dari uraian tentang latar belakang masalah yang sudah diuraikan di 

atas, maka dapat peneliti sampaikan identifikasi masalah dalam penelitian di 

kelas VI SDN 1 Penyangkringan; 

1. Proses Pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya berbicara untuk 

menyampaikan  kritik terhadap karya seni dengan bahasa yang santun 

yang dilaksanakan di kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di 

SDN 1 Penyangkringan hasilnya belum memuaskan. 

2. Pembelajaran ketrampilan berbicara khususnya mengkritik karya seni 

dengan bahasa yang santun masih banyak mengalami hambatan. 

3. Prestasi akademik siswa SDN 1 Penyangkringan masih berada di bawah 

sekolah SD lain yang ada di sekitarnya. 

4. Dalam lomba yang berbasis ketrampilan berbicara siswa SDN 1 

Penyangkringan hasilnya belum sesuai .yang diharapkan. 

C. PembatasanMasalah 

 Pembatasan masalah ini dimaksudkan untuk membatasi ruang 

lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti tidak akan menganalisis secara menyeluruh tentang 

segala aspek yang berkaitan dengan pembelajaran mengritik karya seni, 

tetapi hanya memilih dua hal saja yaitu masalah yang ada pada nomor 1 

dan 2, sebagai berikut; 

1. Proses pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya berbicara untuk 

menyampaikan  kritik terhadap karya seni denan bahasa yang santun 
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yang dilaksanakan di kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di 

SDN 1 Penyangkringan hasilnya belum memuaskan. 

2. Pembelajaran ketrampilan berbicara khususnya mengkritik karya seni 

dengan bahasa yang santun  masih banyak mengalami hambatan. 

 Pemilihan masalah ini didasarkan pada pertimbangan keinginan peneliti 

untuk mengetahui bagaimanakah proses pembelajaran ketrampilan berbicara 

khususnya materi mengkritik karya seni dengan bahasa yang santun  yang  

dilaksanakan di SDN 1 Penyangkringan ,sehingga banyak prestasi akademik 

khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia yang diraih oleh SDN 1 

Penyangkringan. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui apa saja 

hambatan-hambatan yang ada pada saat pembelajaran ketrampilan 

berbicara, sehingga prestasi di bidang ketrampilan berbicara belum tampak 

di SDN 1 Penyangkringan. 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran mengkritik karya seni dengan 

bahasa yang santun  pada siswa kelas VI SDN 1 Penyangkringan, 

semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 ? 

2. Mengapa dalam pembelajaran mengkritik karya seni dengan bahasa yang 

santun di kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di SDN 1 

Penyangkringan, berlangsung  seperti ketika  peneliti melakukan 

pengamatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Ada dua hal yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu 

1. Peneliti ingin mengetahui proses pembelajaran mengritik karya seni 

dengan bahasa yang santun pada siswa kelas VI semester 1 tahun 

pelajaran 2014/2015 di SDN 1 Penyangkringan,  

2. Peneliti ingin mengetahui penyebab pembelajaran mengkritik karya 

seni dengan bahasa yang santun pada siswa kelas VI semester 1 tahun 

pelajaran 2014/2015 di SDN 1 Penyangkringan berlangsung seperti 

ketika peneliti melakukan pengamatan. 

F. Manfaat Penelitian 

      Penulis berharap agar hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 

berikut. 

1. Memberikan data yang otentik kepada pemegang kebijakan di  SD Negeri 

1 Penyangkringan tentang pembelajaran  mengkritik karya seni dengan 

bahasa yang santun di kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di 

SDN 1 Penyangkringan. 

2. Memberikan sumbangan terhadap pengembangan Ilmu Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia  khususnya bagi guru  kelas SD/MI 

khususnya mengkritik karya seni. 

3. Memberikan informasi tentang mengkritik karya seni dengan bahasa 

yang santun siswa kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 di 

SDN 1 Penyangkringan kepada kepala sekolah, bagian kurikulum, dan 

guru-guru SDN 1 Penyangkringan, tentang pembelajaran mengkritik 
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karya seni dengan bahasa yang santun sebagai acuan dalam 

merencanakan program pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih baik 

di waktu mendatang. 

4. Sebagai sumber acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian yang lebih mendalam terkait dengan penelitian mengkritik 

karya seni dengan bahasa yang santun  untuk siswa kelas VI semester 1 

tahun pelajaran 2014/2015 di SDN 1 Penyangkringan atau sekolah-

sekolah lain yang sederajat. 
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BAB V 

PENUTUP  

 
 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis data yang telah peneliti paparkan pada BAB IV,dapat 

disimpulkan:  

1. Pelaksanaan pembelajaran mengkritik karya seni dipandang dari berbagai segi, 

antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Siswa melaksanakan kegiatan belajar penuh semangat; 

b. Media pembelajaran yang digunakan menarik minat siswa; 

c. Metode yang digunakan memotivasi siswa untuk giat belajar;   

d. Objek yang dikritik menarik minat belajar; dan 

e. Guru kurang dapat mengelola waktu pembelajaran dengan baik. 

2. Penyebab pelaksanaan pembelajaran mengkritik karya seni seperti dalam 

pelaksanaan penelitian: 

a. Siswa melaksanakan kegiatan belajar penuh semangat karena merasa 

senang; 

b. Media pembelajaran yang digunakan menarik minat siswa karena objek 

yang dikritik adalah benda asli; 

c. Metode yang digunakan memotivasi siswa untuk giat belajar karena guru 

menguasai metode dengan baik;   

d. Objek yang dikritik menarik minat belajar karena objek tersebut jarang 

dijadikan objek kritik seni; dan  
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e. Guru kurang dapat mengelola waktu pembelajaran dengan baik karena 

waktu banyak tersita untuk diskusi. 

 

B. Implikasi 

Dari uraian di atas, menurut peneliti implikasi kegiatan pembelajaran 

mengkritik karya seni dengan bahasa yang santun, yang dilakukan oleh guru 

berkaitan dengan kompetensi melaksanakan proses  belajar  mengajar adalah 

sebagai berikut : 1) Guru sudah mengarahkan tujuan pembelajaran. Pada awal 

kegiatan pembelajaran guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran maupun  

indikator pembelajaran dan dilanjutkan kegiatan apersepsi. 2) Guru selalu 

memotivasi siswa belajar sejak saat membuka sampai menutup pelajaran, dengan 

berbagai pertanyaan-pertanyaan maupun pujian-pujian. 3) Guru mampu menyajikan 

bahan pelajaran dengan metode yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Metode 

yang dipilih guru cukup bervariasi karena terdiri dari metode caramah, tanya jawab, 

tugas dan diskusi. Keempat metode tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Walaupun pada pelaksanaan diskusi kelas masih jauh dari harapan. 4) Guru 

melakukan pemantapan belajar. Pada akhir pembelajaran guru sudah menyimpulkan 

dan memberi penguatan kepada materi yang diajarkan. 5) Guru tidak melaksanakan 

penilaian akhir karena waktu tidak mencukupi namun guru telah melaksanakan 

penilaian proses saat diskusi. 

C. Saran 

1. Guru lebih meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. 
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2. Guru lebih banyak lagi memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

3. Guru hendaknya selalu menciptakan suasana pembelajaran aktif, inovatif,   

kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM). 
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